Bab VI
Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

Perancangan Betawi Cultural Center dilatarbelakangi oleh
permasalahan identitas Budaya Betawi dominasi fungsi komersial di Kemang
Raya serta ketersembunyian Sanggar Manggar Kelape dari koridor utama.
Permasalahan lainnya, tidak adanya ketahanan ekonomi dalam aktivitas Budaya
Betawi. Namun, kawasan ini juga menyimpan potensi keberadaan Sanggar
Manggar Kelape, pelaksanaan Festival Palang Pintu, serta posisi tapak yang
strategis kawasan komersial. Oleh karena itu, integrasi fungsi budaya dan
komersial menjadi landasan perancangan sebagai strategi pelestarian budaya

yang adaptif terhadap gaya hidup urban.

Konsep rancangan fokus pada pembentukan axis sebagai orientasi
utama yang menghubungkan Sanggar Manggar Kelape dan koridor Festival
Kemang. Penyusunan massa dilakukan melalui strategi zoning yang
memisahkan area servis dan parkir di sisi barat. Hasil akhir perancangan
memadukan fungsi utama, yaitu performance, exhibition, dan shopping. Form
finding melalui terasering dan kemiringan menghasilkan bentuk bangunan yang
berbeda dari komersial di sekitarnya yang cenderung monoton. Betawi
Cultural Center telah berhasil menjawab isu keterhubungan budaya dan
ketahanan ekonomi melalui integrasi fungsi budaya dan komersial. Rancangan

tidak hanya merespon konteks fisik dan sosial Kemang.

5.2 Saran

Perancangan Betawi Cultural Center ini diharapkan dapat menjadi
inspirasi bagi proyek serupa yang menggabungkan fungsi budaya dan
komersial dalam satu kawasan. Sebaiknya perancangan ruang budaya dilakukan
dengan lebih melibatkan komunitas lokal secara aktif, agar rancangan dapat

menjawab kebutuhan budaya. Selain itu, desain ruang budaya perlu dibuat
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fleksibel dan inklusif agar mampu beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat
yang terus berkembang. Konsep ini berpotensi diterapkan di kawasan lain yang
memiliki kekayaan budaya lokal. Untuk mendukung realisasi dan keberlanjutan
proyek semacam ini, peran pemerintah dalam bentuk kebijakan zonasi, insentif

ekonomi, dan dukungan operasional juga sangat dibutuhkan.
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